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PENDATIULUAN

A. Penegasan Judul

LJntuk rnenghindari kekeliruan dala¡n memahami judul skripsi ini maka

penulis memandang perlu untuk memberi penjelasan judul sehingga maksud yang

terkandung dalam judul lebih jelas sekaligus memberikan batasan dalam

pembahasan selanj utnya.

I. Kurikulum Berbasis Kornpetensi (KBK)

Para ahli pendidikan berbeda pandangan tentang pengertian kurikulurn namun

secara garis besar dapat dikelornpokkan menjadi dua yaitu:

a. Menurut pandangan lama, kurikulum adalah sejurnlah mata pelajaran yang

harus ditempuh oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.l

b. Menurut pandangan baru yaitu kurikulum adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta segala sesuatu yang

digunakan untuk membantu kelancaran penyelenggaraan kegiatan belajar

rncngajar dalarn rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau dengan

kata lain berorientasi pada tujuan (¡4oal oriented).z

McAshan (1981) nrengemukakan bahwa kornpetensi di¿rrtikan sebagai

pengetahLran, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang

I Umar Hamalik, Kurilculum clan Pemheløjarar¿, Bumi Aksara, Jaka¡ta, l9gS, h. 332 lskandar Wiryokusumo, dan Usman ntulyadi, Dasar-I)ctsar Pen¡4ennhangttn Kut'ikultmt,
Ilina Aksara, Jakarla, lgBS, h.
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tclah nrenjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku

ko gni ti t, afè kti f dan psikomotorik dengan sebai k-baiknya. 3

Jadi Kurikulurn Berbasis Korrpetensi (KBK) adalah suatu konsep

kurikulurn yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan

(kornpetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya

dapat <jirasakan oleh peserta didik berupa perkembangan pengetahuan,

pernaharnan, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik, agar dapat

rnelakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan

¡rcnuh tanggung jawab.

b. l)crrilihan Metode

Mctodc adalalr cara, y¿urg cJi dalanr lungsinya rncru¡rakarr alat untu¡k rmcncapai

suatLr tujuar",.u Adapun yang di maksu<J dcngan pernilihan metode adalah

rnemilih cara dalam rangka melaksanakan pernbelajaran dengan tujuan supaya

tu.juan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan lebih efèktif dan efisien.

c. Konrpetensi Guru

I(ornpetensi lrerarti pengetahuan, keterampilan dan kemarnpuan yang dikuasai

olch soscorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, seirirrgga ia dapat

rtrclakukan perilaku-pcrilaku kognitil', af'ektif' dan psikorrrotorik dengan

scbaih-baiknya.s .ladi kompetensi guru <1apat diartrkan scbagai kenrampuan

guru lrcrupa penguasaan terhadap pengetahuan, ketcrampilan, sikap dan

apresiitsi yang dirniliki untuk dapat menjalankan tugas*tugas pernbclajaran

sesuai dengan profbsinya. Yang dimaksud kompetensi guru dalam skripsi ini

t E. Mulyasa, Kurikulunt Rerhasis Kompetens'i, PT, Rernaja Rosda Karya, Bandung,
200?, h. 38

o Winarno Surakhmad, Metudobgi Pengajaran Nasional, Jemmors, Bandung, 1984,h, 15
5 E. N4ulyasa, krrikuluru Rerba,çis Komjtercnsi, 0¡r. Cit., h. 3B
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adalah kemampuan guru dalam mengaplikasikan atau menerapkan metode

yang tepat dalarn pernbelajaran bahasa Arab dengan merujuk pada kurikulum

lrcrbasis kornpetensi.

d. llahasa Arab

lJahasa adalah kata atau lalal yang digunakan oleh setiap orang (kaum) dalam

¡rlcnyampaikan maksud atau kehendak mereka, sedangkan bahasa Arab adalah

bahasa yang rnula-mula berasal, tumbuh dan berkernbang yang digunakan

orarìg Arab untuk mengutarakan maksud atau tujuan mereka dalam kehidupan

sehari-hari,o baik sebagai alat komunikasi maupun untuk memahami kitab-

liitab agarna. Yang di maksud Bahasa Arab oleh penulis disini adalah Bahasa

Arab yang dia.jarkan kcpacla siswa di sckolah-sekolah sctragai bidang studr.

l)cngan penegasan istilah-istilah <liatas Inaka dapat di sirnpulkan rnaksud

clari .¡uclul skripsi "I{uríkulum l}erbøsis l{.ompetensi lmplÍkttsínya Terhadap

Xremilihan Metode dan KorttpetensÍ Guru Bahasa ,{rab" adalah sebuah konsep

kurikulum yang menawarkan otonomi yang luas kepada sekolah yang bertujuan

agar out-put (siswa) memiliki kompetensi serta menyeimbangkan antara

kemarnpuan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/nilai) dan psikomotor

(keterarnpilan); dengan jalan memilih metode yang tepat dan mempersiapkan

konrpctensi guru dalarn rangka rneningkatkan mutu pendidikan khususnya

kemarnpuan dalam bahasa Arab.

6 Syaikh Musthafa Al-Ghulayani, 'l'er.jemah .lsmi\rd Durusil Aretbiyuh, CV. Asy Syifa"

Scmarang, 1992, h. l3
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B. I-,atal llelakang Masalah

Di era globalisasi dan pasar bebas manusia dihadapkan pada perubahan-

pcrubalran yarrg ticlak tnenentu. Ibarat nelayan <Ji "lautan lcpas" yang dapat

¡renyesatkan jika ia tidak mempunyai "kompas" sebagai pedoman untuk

n"ìollg¿ìrungirrya. I-{al tersebut telah mengakitratkan hubungarr yang tidak linear

antara <Iunia pendidikan dengan lapangan kerja karena apa yang terjadi dalarn

lapa¡gan keria sulit di ikuti oleh dunia pendidikan, sehingga ter.iadi kesenjangan'

Pendidikan selalu mendapat perhatian yang paling utama bagi setiap bangsa,

karena pendidikan dapat dijadikan sebagai alat ataupun tujuan dalam perjuangan

mencapai cita-cita bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus diusahakan secara

sadar dan rnaksimal dalam rangka menanamkan pengetahuan, Inengembangkan

l<epribadian dan meningkatkan keterampilan bagi seluruh rakyat. Sehingga

tcrcipt¡ kondisi masyarakat yang kreatif, dinalnis dan mapan dalam menyongsong

masa depan.

Untuk nrengimbangi perubahan dan kebutuhan zaman daldm bidang

pcn¿iiJikan praka perltr dtadakdn perbaikan dan pengembangan sesuai dengan

¡cbutt¡h¿rn. Di atrtaranya ddalah perubahan dan pengembangan materi pelajaran

clan kurikulum setragai progran'r pengajaran dan pendidikan. llal ini sesuai dengan

ketetapan MPR RI No. IIIX4PR/1993 tentang GBHN yang antara lain

rnenyebutkan bahwa sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan

pe¡r6angunan di segala bidang yang memerlukan jenis-jenis keahlian dan

ketr:ranrpilan sekaligus dapat rneningkatkan kreatifitas, produktifìtas dan efisiensi

kerya.
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'l'ílaar (1998) mengemukakan bahwa pendidikan nasional dewasa lnl

sedang clihadapkan pada empat krisis pokok yang berkaitan dengan kualitas,

relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme dan manajemen. Lebih lanjut ia

mengernukakan bahwa sedikitnya ada tujuh masalah pokok yang dihadapi oleh

sistcrn pcndidikan nasional; (l) nrenurunnya akhlak dan moral peserta didik, (2)

pcrncrataarr kesempatan belajar, (3) masih rendahnya el'isiensi internal sistem

pcn<Jiclikan, (4) status kelernbagaan, (5) kurangnya minat terhadap pendidikan, (6)

rnitnajcnren pendidikan yang tidak sejalan dengan pernbangunan nasional, dan (7)

sunrberdaya yang belum profesional. Untuk menanggulangi permasalahan

tersebut diperlukan adanya penataan secara rnenyeluruh terutama berkaitan

clcngan kualiøs pendidikan serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan

dunia ker1a. Dalam hal ini perlu adanya perubahan sosial yâng memberi arah

bahwa pendidikan adalah kehidupan. Untuk itu kegiatan belajar harus dapat

nrenrbekali peserta didik dengan kecakapan hidup (,skill utuu lifë competency)

yang sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kebutuhan peserta didik.

LJnesco (1994) rnengemukakan ada dua prinsip pendidikan yarrg sangat

rclcvan dcngan pancasila yaitu: pertamu, pendidikan harus diletakkan pada ernpat

pilar yaitu belajar untuk mengetahui (learning to krutw), belajar rnelakukan

(leurning to clo), belajar hidup dalam kebersamaan (learning trs live to¿4ether), dan

belajar menjadi diri sendiri (learning to be); kedua, belajar seumur hidup (ld'e long

lcurning). Kultur yang demikian harus dikembangkan dalarn pembangunan

ntanusia, karena pada akhirnya aspek kultural dari kehidupan manusia lebih

penting dari pertumbuhan ekonomi.T

t 
8,, Mulyasa, Kurihtlum Rerb¿t,sis Kornpetensi Op. cif, Lr. 5



6

Dalarn rangka pelaksanaan UU No. 25 tahun l99L) tentang otonomt

daerah, rnengantisipasi perubahan-perubahan global pada persaingan pasar bebas,

serta tuntutan kernajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi

infbrmasi yang semakin hari sernakin canggih maka pemerataan pelayanan

¡icndi<irkan perlu diarahkan pada pendidikan yang transparan, berkeadilan dan

<Jcrnokratis Qlentocratic educution). I-tal tersebut harus dikondisikan dalam

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam hal ini sekolah sebagai

nrasyarakat kecil (mini society) merupakan wahana pengernbangan peserta didik,

clituntut untuk menciptakan iklirn pembelajaran yang dentokratis (clerutcralic

in:;tructirn), agar terladi proses belajar yang menyenangkan. Dengan iklim yang

<Jcrlrikian pendidikan diharapkan mampu nrelahirkan oalon-calon penerus

pembangunan masa depan yang sadar, kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas,

kreatif dan siap menghadapi berbagai macam tantangan dan tetap bertawakal

terhadap penciptanya.

Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang rnendasar dalam

sistern pendidikan nasional yang dipandang oleh berbagai pihak sudah tidak

el.ektif cJan sudah tidak rnampu lagi memberikan bekal serta tidak dapat

rncrnpcrsiapl<an pcscrta didik bcrsaing <Jcngan lrangsa-lratrgsa lain. I)crutrahan

nrcndas¿rr tcrsetrut trerkaitan clengan kurikululn yang cfcngan scndirinya tnenuntut

dan rnernprasyaratkan berbagai perubahan pada kornponen-komponen pendidikan

vang lairr. Kurikulum merupakan salah s¿rtu unsur pencliclikarì y¿ulg harus di

liorrrlrarrgkan scoara dinarnilc sesuai dengan tantangan darr perutrahan zàrnan.

Dalam kontoks seperti ini kurikulurn di negara kita harus senantiasa di
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sonrpurnakan dari waktu-kc waktu agar penrbelajaran di sekolah selalu menriliki

rclcvansi yang aktual dan signifìkan bagi perkernbangan masyarakat Indonesia.

Secara yuridis, isyarat perlunya penyempurnaan kurikulum tennaktub

clalarn GBIIN 1999 yang rnenyatakatt: "....... dalam bidang pendidikan perlu

<iilakukan perubahan sistem pendidikan termasuk perubahan kurikulum". Dengan

perubahan tersebut harapannya adalah agar dapat meningkatkan kesejahteraan,

warga negara yang cerdas, damai, terbuka, demokratis, dan mampu bersaing

seiring dengan desentralisasi ditengah-tengah globalisasi berbagai aspek

kehidupan. Pada dasarnya penyempurnaan kurikulum di Indonesia merupakan

responsif terhadap tiga hal yaitu: reformasi, globalisasi dan r¡loru¡mi daerah.s

Untuk nrenjawab ketiga persoalan tersebut berbagai pihak rnenganalisis dan

nrenr an dang perl u diterapkan ny a Ku r i ku I unt lJ e r h a s i s K o mp e t e n s i (KBK).

Kurikulum Berbasis Kompetens, (KBK) merupakan salah satu upaya

pernerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara. Konsep

tersebut diharapkan dijadikan landasan dalarn pengembangan pendidikan di

Indonesia yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia global. Pemberian

ofonon'ri yang luas pada sekolah merupakan bentuk kepedulian pemerintah

tcrhatlap kebutuhan masyarakat serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara

unlLrl1. Kurikttlum lJerh¿t,çi,t Kontpetcnsl (KIIK) tarnpil sebagai alternatil'yang

isinya menawarkan konsep otonomi pada sekolah untuk rnenentukan kebijakan

scl<crlalr clalarn rangka meningkatkan mutu cJan efisiensi pendidikan agar dapat

rnengakornodasi keinginan masyarakat sctempat, serta menjalin kerjasama yang

* Ma¡alah Gerbang, edisi 2 tahun II, .A,gustus 2002, h. 69
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erat antara sekolah, masyarakat, industri dan pemerintah dalarn membentuk

pribadi peserta didik.e

'fujuan utama Kurikulum Berbasis Kompetens, (KBK) adalah

metnandirikan atau memberdayakan sekolah dalam mengembangkan kompetensi

yang akan disarnpaikan kepada peserta didik sesuai dengan kondisi lingkungan.

Di samping lulusan yang kompeten, peningkatan mutu dalaln KBK antara lain di

peroleh rnelalui reformasi sekolah (school re/itrm), yang ditandai dengan

rneningkatnya partisipasi orang tua, kerjasama dengan dunia industri, kelenturan

pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan

lrukunran sebagai kontrol dan hal lain yang dapat menumbuhkenrbangkan budaya

rrutu dalarn suasana yang kondusif.

Kondisi riil di Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau dari Sabang

sarrrpar Marauke rnayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Wahyu yang

diturunkan oleh Allah swr kepada Nabi Muhamrnad sAW sebagai utusan

terakhir di himpun rnenjadi kitab suci Al-Qur'an yang berbahasa Arab. Demikian

pula Al-l-ladits yang merupakan penjelasan dan penafsiran Al-eur'an di himpun

<ian disusun dalam bahasa Arab. Jadi sumber pokok agamalslam yaitu Al-eur,an

dan Al-t'ladits yang kedua-duanya berbahasa Arab. Sudah barangtentu bagi umat

lslanl rnernpelajari Bahasa Arab merupakan kebutuhan sebagai sarana untuk

tnerrrahami agama dan sebagai alat untuk kornunikasi. Perkernbangan pengajaran

bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing di Indonesia yang dipelajari di

lemt'raga-lernbaga penclidikan seperti sekolah-sekolah maupun tempat-tempat

kursus dengan tujuan untuk memahami agama, atau sebagai alat komunikasi

" Ib¡rt,lt. g
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lranyak ¡rengalatni kendala. Dalam pembelajaran bahasa, memiliki tujuan umum

yaitu tcrcapainya keterampilan atau ke¡nahiran berbahas. Keterampilan tersebut

rneliputi keterampilan menyimak (mahurr¡h al-istinza'), ketetampilan berbicara

(nruhuroh al-kalam), keterarnpilan membaca (maharoh al-qira'ah), dan

kctcrarnpita¡ nrenulis (muharoh at-kituhuh).lo Guna rnenunjang keberhasilan

clengan tu.juan pengajaran bahasa asing di Indonesia yaitu agar paru pelajar

¡1ampu menggunakan bahasa asing tersebut baik secara aktif maupun pasif,ll

sarrgat cliperlukan seorang tenaga pengajar yang qualified. Sebab guru adalah

unsur terpenting dalam menentukan sukses atau gagalnya pengajaran bahasa

Arab.

Secara ulnum ada dua faktor penyebab kesulitan belajar Arab yaitu:

pcrturild, dari segi linguistik seperti pengenalan huruf l{ijaiyah, latihan huruf

hijaiyah, latihan vokal, konsonan dan lain sebagainya. Kedua, faktor nonlinguistik

seperti ekologi sosial dan psikologis. Secara spesiflrk problem yang sering dialami

oleh para pendidik (guru) dalam pembelajaran bahasa Arab adalah metode yang

digunakan dalam menyampaikan materi seringkali mengalami kesulitan bahkan

hasil yang didapatkan cenderung tidak sesuai dengan harapan. Untuk itu tenaga

pc¡<ji<Jik <lituntut untuk bctul-betul selektif <Jalam mclnilih tnottlde yang topat dan

kclnuclia¡r rnengaplikasikannya dalam proses ¡renltrcla.iaran dengan

nrernporlilnbangkan berbagai maoam aspek yang terkandung <1i elalarnnya, seperti

tujuan, tnateri, mctode, kondisi siswa dan lain sebagainya. Karena itulah

diperlukan pernilihan metode yang tepat dan kornpetensi seorang guru dalam

"' D¡ago T'arigan dan HG. Ta.rÌgan, Op. Cit.,h.22
" Umar Assasudin Sokah, Problerueilika Pengøjaran Bethøsrt Arah dan Inggris (Suatu

'l'i n j cru crn Aletodologi s), CV. Nurcahya, Yogyakart a, 1982, h. 33



r0

menialankan tugas dan profèsinya demi tercapainya tujuan pernbelajaran yang

telah ditetapkan.

C. f,{,umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka inti permasalahan yang

akan rnenjadi kajian dalam penelitian ini adalah:

L Bagaimana implikasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) terhadap

pemilihan metode pengajaran bahasa Arab.

2. Bagaimana implikasi Kurikulum Berbasis Kornpetensi (KBK) terhadap

kornpetensi guru dalam mengaplikasikan metode yang dipilih dalam

pengajaran bahasa Arab.

Ð" Alasan Pemilihan judul

Ada beberapa alasan yang menjadi dasar, sehingga penulis memilih judul

tersebut yaitu :

l. Penulis berasumsi bahwa kurikulum sangat penting dan menentukan

dalam proses belajar mengajar (bahasa Arab), karena hal tersebut bisa

rnenjadi sarana sekaligus tujuan yang akan dicapai.

2. Karena konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi tergolong rnasih baru di

Indonesia dan akan direalisasikan pada tahun 2004 nanti, maka pedu

dilakukan persiapan seperti mendesain sebaik mungkin komponen*

komponen yang terkait dengan kurikulurn sopcrti tujuan, materi, metode

yang akan digunakan, sistern evaluasi yang tepat dan sebagainya elengan
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harapan agar dampak yang ditimbulkan positif, bagi dunia pendidikan,

khususnya dalam penrbelajaran bahasa Arab.

E. Tuiuan dan Kegunaan Penelitian

l. Tujuan penelitian :

a. Untuk mengetahui bagaimana irnplikasi Kurikulum Rerbasis

Kompcten,si (KRK) terhadap pernilihan metode pengajaran bahasa

Arab.

b. Untuk mengetahui bagairnana irnplikasi Kurikulum Berbasis

Kompeten,si (KIIK) terhadap kompetensi guru dalarn mengaplikasikan

rnetode yang dipilih dalam pengajaran Bahasa Arab.

2. Kegunaan penelitian

Penelitian ini ditulis dengan harapan bisa memberikan kontribusi

pemikiran kepada semua pihak yang terkait dalarn bidang pendidikan baik

dosen, guru, mahasiswa, dan siapa saja, khususnya praktisi dalam

pengajaran bahasa Arab dan penulis sendiri.

[ì" Ntetocle Penelitian dan .d¡ralisa Ðata

l. Metode pengumpulan data

Dalarn pengumpulan data dan bahan-bahan yang diperlukan dalarn

penrbahasan skripsi ini, penulis menggunakan stueli kepustakaan (lihrary

resectrclt) yaitu mctode pengumpulan data dan informasi dengan bantuan

bahan-l¡ahan yang ada di perpustakaan, berupa data prirner dan data sckunder.
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a. Data Primer

Kurikulum Berhasis Kompetensl; karya Dr. E. Mulyasa yang isinya membahas

tentang konsep, karakteristik dan irnplementasinya dalam dunia pendidikan.

b. Data Sekunder

Yaitu data-data penunjang yang diambil baik dari buku, rnajalah, artikel,

internet serta beberapa catatan tambahan lainnya yang relevan dengan skripsi

ini; antara lain:

l). Bahasa Arab dan Metode Pengajarannyu karya; Prof. Dr. Azhar Arsyad,

yang berisi tentang beberapa pokok pikiran tentang rnetode pengajaran

bahasa khususnya metode pengajaran bahasa Arab. Buku ini digunakan

untuk rnengkaji metode pengajaran bahasa Arab terkait dengan irnplikasi

Kurikulum Berbasis Kompetensi terhadap pemilihan metode pengajaran

bahasa Arab.

2). Pendiclikan (ìuru; IJerdasarkan Pendekatan Kompetensi; karya Prof. Dr.

Oemar Harnalik yang isinya membahas tentang kompetensi profesional

seorang guru dan pengembangannya mengingat guru sebagai ujung

tontbak clalarn proscs bela.iar mengajar. Iluku ini lrerguna untuk rncngkaji

kornpetensi guru hubungzrnnya dengan implikasi KUK terhadap

kotttpctensi guru dalarn rnengaplikasikan ¡letoclo yang tlipilih dalanr

pengajaran bahasa Arab.

3). Data-clata lain seperti: rnajalah Gerbang (rnajalah yang rnengulas seputar

ciunia pendidikan); Upaya Optimalisasi Kegiatan Belujar Mengujar, karya

Drs. M. Uzer [Jsman dan Dra. Lilis Setiawati; Manajeman Rerbais
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Sekolah,karya Dr. E. Mulyasa; artikel dengan judul '"Manaieman Sekolah

lJerbasis Perubahan Kurikulum" yang ditulis oleh Dr. Burhanuddin Tola,

Kepala Bidang Pengembangan Kemampuan Teknis dan Pelayanan

Pengujian, Pusat Pengujian Balitbang Diknas; Majalah Basis Nomor 11 -

12, Tahun ke-51, November-Desember 2002; serta bçberapa sumber lain

yang relevan terkait dengan tema penelitia¡r ini.

2. Metode Analisa Data

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka dalam menganalisis

data tersebut penulis menggunakan analisa deskriptif yaitu data yang

di kumpul kan, dirumuskan, dij elaskan kemudian dianalisis. 
I 2

Dalam menganalisa data yang ada penulis menggunakan metode sebagai

lrerikut:

a. Deduktif yaitu analisa yang dilakukan oleh seseorang yang berangkat dari

fakta-fakta yang sifatnya umum, dan kemudian dengan fàkta-fakta tersebut

diambil kesimpulan dengan menggunakan kaidah-kaidah logika. I 3

b. Induktif yaitu suatu cara menganalisa datayang dilakukan oleh seseorang,

yang dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian ddabarkan dan

<titarik suatu generalisasi yang mempunyai sifat umum.'a Atau dengan kata

lain rnerupakan kebalikan dari meto<Je sebelumnya.

c. Selain keclua metocle tersebut penulis juga rnenggunakan metode analisa

komparatif yaitu membandingkan dua atau lebih pcrnyataan, peristiwa, ide-

t' Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian llrniah, Tarsito, Bandung, 1982, h. 140
tr Sutrisno Had| Àletodologi Reseørch d Fakultas Psikologi UGN4, Yogyakarta, tt,h. 42
ra Suharsimi Arikunto" Prosedur Penelitian,Bina Aksara, Jakarta, 1989, h. 198
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icle, gagasan dengan rnaksud untuk menemukan persamaan-persamaan dan

perbedaan di dalarnnya. 
rs

G. Telaah Pustaka

Salah satu fungsi telaah pustaka adalah untuk memberikan daya

penrbeda antflra penelitian satu dengan lainnya agar orisinalitas penelitian

dapat dipertanggung jawabkan dan terhindar dari unsur duplikatif.

L Penelitian Terdahulu

Sejauh pengamatan penulis, secara spesifìk penelitian tentang KIìK

clan lrnplikasinya Terhaclap Pemilihan Metode clan Kornpetensi Guru Bahasa

Arab þelum ada karena perrnasalahan KIIK merupakan masalah yang baru dan

nrasih bclurn banyak yang lnenelitinya.

2. Buku, Artikel, Tulisan LePas

Namun demikian, ada beberapa buku yang membahas tentang KBK

salah satunya adalah karya Dr.E. Mulyasa, M.Pd yang isinya mencoba

mengupas konsep, karakteristik KBK dan bagaimana konsep tersebut di

implementasikan di lapangan. Kemudian buku KBK yang dikeluarkan oleh

Pusl ittrang Diknas, dalam penelitian tersebut diungkapk an bagaimana fotmat

inrplclnentasi KIIK dalam proses belajar mengaìar sccar¿l umum, namun

belurn rnenyentuh pada irnplemcntasi setiap mata pelajaran. Selain itu ada juga

trerþentuk makalah, modul, artikel dan tulisan lepas yang telah diseminarkan

eli berbagai ternpat dan forurn maupun termuat dalam surat kabar harian

tt 
I hi"t
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seperti: tulisan berjudul "Kurikulum Berbasis Kompetensi, siapakah ?" dalam

rubrik [Jnivcrsitaria Koran Kcdaulatan lìakyat; tulisan Sixtus 'l'anje, guru

SL'|P St. Kretofenus; tulisan St. Kartono wakil kepala sekolah SMU Kolese

Debrito Yogyakarta berj udul " Mem ht an1iun KR K' .

Dari uraian diatas dapat disirnpulkan bahwa secara konsep Kurikulum

llorbasis Kompetensi bisa dikatakan bagus meskipun masih memerlukan

pcnyempurnaan. Walaupun begitu ada sebagian pihak yang mengatakan

trahwa KBK sulit diterapkan karena nrembutuhkan perubahan paradigma guru

dari sosok yang paling menjadi sosok fasiliøtor dan motivator yang rrrelayani

kebutuhan siswa. Dari berbagai paparan di atas penulis merasa yakin bahwa

seeara spesifik penelitian tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi

impilikasinya Terhadap Pemilihan Metode clan Kompetensi Guru Bahasa

Arab belum ada, dan terhindar dari unsur duplikatif. Oleh karena itulah

penulis merasa tertarik untuk mengkaji konsep tersebut lebih mendalam.

*{. Kenangka Teoritil¡.

l. Metode Pengajaran Bahasa Arab

Metode dapat dipahami sebagai carâ yang terâtur dan sistematis untuk

lnclal<s¿rnakan scsuatul6 atau oar¿t vang digunakan untuk nrcnyampaikan

materi pelajaran. Dengan aclanya.meto<Je ini mernudahkan guru dalam

lnenyampaikan matcri pelajaran, Dalann praktek pengajaran bahasa Arab

dikenal ada dua teori yaitu'. pertãÍna, teori yang mengatakan bahwa bahasa

't'Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Bany, Kamus llrniah Prrynrler, Arkola,
t994,h. 115

Surabaya,,
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Arab adalah suatu kesatuan yang utuh, yang terdiri dari beberapa komponen

seperti muthala'ah, muhatlatsah, insya', dan qawøid yang tidak bisa dipisah-

pisahkan, dalam artian bahwa afú.ara materi yang satu dengan yang lainnya

tidak dapat dipisah-pisah bahkan tidak diberikan oleh guru yang berlainan'

'Ieori ini sering di sebut Nazriyah al-Wahdah. Kedua, teori yang mengatakan

bahwa bahasa Arab yang terdiri dari beberapa komponen itu dalam praktek

pengajarannya harus ctipísah-pisahkan antara cabang yang satu dengan yang

lainnya, seperti muthala'ah, muhadatsah, insya' dan qawuid diajarkan dengan

rnateri buku dan tujuan yang berbeda. Teori ini sering disebut Nazriyah al-

þ'uru'. Dalam proses pembelajaran peserta didik dipandang sebagai pusat

terjadinya proses belajar mengajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan

motivator belajarnya. murid, membantu dan memberikan kemudahan agar

rnurid mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuatTnya, sehingga terjadilah suatu interaksi. Perpaduan kedua kegiatan

ini yakni proses belajar pada murid dan mengajar pada guru dapat

di realisasikan dalam j enis metode.

Pada pengajaran bahasa, salah satu segi yang sering menladi sorotan

a<Jalah metode, karena sukses tidaknya suatu pengajaran bahasa seringkali

dinilai dari segi metode yang digunakan, sebab hanya metodelah yang dapat

menentukan isi dan eara mengajarkan bahasa.lT Acla beberapa faktor yang

pcrlu diperhatikan dalam memilih metodc yang akan digunakan dalam praktek

pengaj aran antara lain:

17 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa.Lsirug; sebuah tiniaaan dari segi metodologi,,

Bulan Bintang, Jakarla, 1974,11.7
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a. 'l'u.juan yang berbeda pada setiap rnata pelajaran sesuai dengan jenis,

fungsi dan sifat maupun isi pelajaran masing-masing.

b, Perbedaan latar belakang individual peserta didik, baik keturunan, usia

perkembangan (kematangan), maupun tingkat berfîkirnya.

c. Perbedaan dimana kondisi pendidikan itu berlangsung.

d. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru masing-masing.

e. Fasilitas yang berbeda baik kualitas maupun kuantitas. rs

Seiring dengan adanya perubahan kurikulum dari kurikulum 1 994 kc

I(urikulum Berbasis Kornpetensi (KBK) sudah barang tentu komponen-

komponen yang ada didalamnya harus disesuaikan, termasuk rnetode yang

digunakan oleh guru dalam menyampaikan rnateri pelajaran dengan harapan

tujuan pernbelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif. KBK rnenghendaki

guru dapat mengubah sistem pembelajaran dari yang berorientasi pada guru

rnenjadi pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Sebenarnya metode yang

berorientasi kepada siswa bukanlah suatu yang baru karena pada,tahun 1980

telah dicanangkan namun gagal. Hal ini disebabkan oleh beberapahal sÞperti

materi pelajaran terlalu padat, waktu yang terlalu sempit apalagi dimanfaatkan

untuk sistem câtur wulan, sehingga guru seakan dikejar oleh target kurikulum

yang harus dicapai. Juga disebabkan oleh faktor siswa sepcrti latar belakang

sosial ekonomi dan sarana belajar yang kurang menelukung pacla pclaksanaan

tnetoele penrbelajaran siswa aktifl. Dalanr pelaksanann KtlK lrukan ti<Jak

nrungkin akan clijurnpai kendala seperti itu. Akan tetapi, kalau metoefe

r8 Inransyah Alpandie, Didaktik Metodik Penrlidikan Umum, Usaha Nasional,
1984, h 7l

Surabay4



l8

pcnlbelajaran yang berorientasi pada siswa memang rnenjadi tuntutan

rrcngingat adanya berbagai kompetensi yang harus dicapai siswa, sebanyak

apapun kendalanya secara bertahap guru tentu harus berusaha menuju ke arah

itu.

2. Kornpetensi guru dalam mengaplikasikan metode yang dipilih dalam

pengajaran bahasa Arab.

Menurut McAshan kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan,

kctcrarnpilan dan kemampuan yang telah dikuasai oleh seseorang yang telah

rncnjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku

kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan itu,

lrinoh clan Crunkilton mendefinisikan kompetensi sebagai penguasaan

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk

rncnunjang keberhasilan. Jadi kornpetensi guru dapat diartikan sebagai

Iicnrarnpuan guru berupa penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan,

sikap dan apresiasi yang dimiliki untuk dapat menjalankan tugas-tugas

lrcrnbclaj aran sesuai dengan profesinya.

l,cbih lanjut Gordon ( 1988: 109) menjelaskan beberapa aspek yang

t crk a ncl urt g tJa I anr ktxtr pctensi sclragai trcri kut :

¿r l)crrgctahuan (krutwledge); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,

rnisalnya scorang guru mengetahui eara rnengidentifikasi kebutuhan

bcla.iar, clan tragairnana melakukan pernbelajaran terhadap peserta didik

scsuai elengan kebutuhannya.
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b. Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang

dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melaksanakan

pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tçntang karakteristik

dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajarun secara

ef'ektif dan efisien.

c. Kemampuan (skill); adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk

rnclakukan tugas atau pekcrjaan yang dibebankan kcpadanya. Misalnya

l<crnampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana

untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.

d. Nilai (valze); adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku

guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis dan lain-

lain).

e. Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka)

atau reaksi terhadap sesuatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya

reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaÍtn terhadap kenaikan gaji dan

sebagainya.

fì N,,linat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu

pcrtruatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu,

Sctiap proses pengajaran dimanapun dan kapanpun tcntunya mempunyai

tu.iLran. 'I'ujuan pengajaran tidak akan bisa tereapai dengan baik bila tidak

direneanakan dengan baik pula, untuk itu tugas seorang guru sebagai ujung

tombak dalam proscs pengajaran untuk mcreneanakan dalam rangka
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mengambil keputusan tentang bagaimana pengajarun yang baik dan tepat

untuk diterapkan kepada siswa agar tujuan pembelajaran yang digariskan

dalam kurikulum dapat tercapai. Dalam penyusunan rencana pengajaran guru

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

- Guru harus mengetahui dengan benar tujuan yang hendak dicapai dalam

rnengajar.

- Guru harus menetapkan tingkah laku yang akan dimiliki dan diperlihatkan

oleh siswa setelah berakhir suatu periode belajar mengajar.

- Guru menetapkan strategi pengajaran atau situasi belajar yang didalamnya

termasuk metode dan alat-alat pengajaran.

- Guru mempersiapkan alat evaluasi guna mengukur sejauh mana

tercapainya tujuan.

Jadi bisa dikatakan bahwa metode merupakan bagian integral dari suatu

rencana dan praktek mengajar. Karena itu, meskipun metode besar paranannya

dalam menentukan hasil belajar, tapi guru harus mampu memilih dan

menentukan metode mengajar serta alat-alat yang tepat sehingga bahan-bahan

yang disajikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Guru harus selektif dan

rncnya<Jari bahwa metodc bukanlah tujuan tetapi alat untuk mcncapai tujuan

¡rcrrga.iaran, Tercapai atau tidaknya tujuan pengajaran tcrgantung pada efektif

atau tidaknya metocle mengajar yang digunakan. Ferlu disadari juga bahwa

setiap metode memiliki kekurangan, karena itu sangatlah tergantung

kemampuan guru membcri wama dan nilai agar mctode dapat berfungsi seCIara

el'ektif. Dalam dunia pendidikan dan pengajaran yang selalu berkembang,
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berubah dan dinamis, maka metode haruslah senantiasa diikuti dengan

penelitian dan evaluasi tçrus menerus sehingga upaya perbaikan dan

penyelnpurnaan dapat berlangsung sesuai dengan pesatnya laju perkembangan

ihnu pengetahuan dan teknologi. Di samping itu, guru juga harus melakukan

koreksi dan kombinasi antara metode satu dengan metode lainrrya agar

berhasil mencapai tujuan dengan lebih baik. Keefektifan sebuah metode dapat

diukur rnelalui: (l) bagaimana sifat dan ciri-ciri metode itu, (2) kapan metode

itu tepat untuk digunakan, (3) apa kelebihan dan kekurangannya, (4) apakah

bcroricntasi pada tujuan, (5) apakah tidak hanya terikat pada satu alternatif

sa1a, (6) apakah digunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai metode, (7)

apakah digunakan silih berganti dari satu metode ke metode lainnya, dan (8)

baga i mana saran-saran perbaikan dari pemak ainy a.

Mengingat belajar adalah proses bagi para siswa dalam membangun

gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan belajar mengajar hendaknya

¡ne¡lrberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan hal itu secara lancar

dan termotivasi. Suasana belajar yang diciptakan guru harus melibatkan siswa

secara aktif untuk mengamati, bertanya dan mempertanyakan, menjelaskan

dan sebagainya. Tidak membantu siswa terlalu dini, menghargai usaha siswa

walaupun hasilnya belum memuaskan, dan menantang siswa sehingga ia

berbuat dan berfikir, merupakan contoh strategi guru yang memungkinkan

siswa rnenjadi pernbelajar seumur hidup.
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Untuk keperluan itu sedikitnya ada sepuluh kompetensi yang harus dimiliki

oleh gurule yaitu:

1. Menguasai bahan, baik berupa materi atau bidang studi dalam kurikulum
sckolah maupun bahan pengayaan atau penunjang bidang studi.

2. Mengelola progrcm belajar mengajar. Langkah-langkah yang dapat di
lakukan adalah:
- Merumuskan tujuan instruksional (pembelajaran).
- Mengenal dan dapatmenggunakan proses instruksionalyangtepat.
- Melaksanakan program belajar mengajar.
- Mengenal kemampuan anak didik.

3. Mengelola kelas.
4. Menggunakan media atau sumber belajar.
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan,
6. Mengelola interaksi belajar mengajar.
7, Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.
8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah.
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan

guna keperluan pengajaran.

Guru sebagai pengajar dan pendidik merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan,

khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia (SDM)

yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal

ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.

Demikian pula dalam upaya pembelajaran, guru harus memiliki multi peran

schingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif Proses

bclaiar mengajar merupakan kegiatan yang di dalamnya terdapat interaksi

antara guru dan murid, berlangsung seeara terarah untuk meneapai tujuatr

tertentu. Untuk menuju tujuan pengajaran yang efektíf dan efisien seorang

guru dituntut mampu menata dan melalcukan pengorganisasian belajar, yang

re Sardiman A. M., Interakçi tlan Å,{otivasi Retajar lÞÍenga.jar; Pedoman Bagi Garw dan
(lqlt¡u (iuru" P'T. R"aja Grafrndo Persada, Jakart4 1996, h. 162-178
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berarti penataan interaksi belajar mengajar yang memungkinkan untuk

berjalan dengan baik. Pengorganisasian ini amat tergantung pada kemampuan

guru dalam memandang dan menata serta menyusun unsur-unsur pengajaran

yang relevan dan dapat menjamin berlangsungnya proses belajar mengajar

yang efektif dan efisien dalam rnencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki kemampuan profesional

guna mencapai tujuan-tujuan atau harapan-harapan yang di cita-citakan dalam

melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada

khususnya. Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu mernbekali diri

secara baik karena fungsi guru adalah membina dan mengembangkan

kcrnanrpuan siswa secara profesional,

Uzer Usman mengungkapkan bahwa kecakapan atau kemampuan profesional

yang harus dimiliki oleh seorang guru itu meliputi beberapa hal:

l. Kernampuan menguasai landasan kependidikan yang mencakup mengenal

tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal

fungsi sekolah dalam masyarakat dan mengenal prinsip-prinsip psikologi

pendidikan.

2. Kemampuan menguasai bahan pengajaran meliputi: menguasai bahan

pcngaìaran kuríkulurn pendidikan dan menguasai bahan pengayaan,

3. Kemarnpuan menyusun program pengajaran meliputi: menetapkan tujuan

pernbelajaran, memilih clan mengembangkan bahan pembelajaran,

memilih dan mcngembangkan stratcgi belajar mengajar, mcmilih dan
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mengembangkan media pengajaran yang sesuai dan memilih serta

memanfaatkan sumber belaj ar.

4. Kemampuan melaksanakan program pengajaran yaîg meliputi

menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar

dan rnengelola interaksi belajar mengajar.

Dari uraian tersebut diatas, jelaslah apabila seorang guru bctul-betul

mclnahami, memiliki dan mempraktekkan konsep-konsep tersebut maka bisa

tlikatakan ia telah memiliki kompetensi, khususnya kompetensi dalam

menrilíh dan menerapkan metode yáng tepat dalam proses pengajaran, tidak

tcrkecuali dalam pemilihan metode pengajaran bahasa Arab.

Kurikulunr berbasis kompetensi sebagai sebuah kurikulum baru, dalam

perkernban ganny a memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip keimanan,

nilai dan budi pekerti luhur, karena dalam aspek keirnanan nilai dan budi

pekerti yang dianutyangdijunjung tinggi oleh masyarakat sangat berpengaruh

terhadap sikap dan arti kehidupannya. oleh karena itu, hal tersebut perlu

digali, dipahami, dan diamalkan oleh peserta didik melalui pengembangan

kurikulum berbasis kompetensi. Palíng tidak terdapat tiga landasan teoritis

yan g mendasari implementasi kurikulum berbasis kompetensi. I e

¿r. Adanya pergeseren dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran

incJividual. Pernbelajaran lebih menekankan pada kegiatan individu meski

dilaksanakan seoara klasikal, dan perlu memperhatikan perbedaan pcserta

didik.

re [ì. R4ulyasa lhid, h. 40-4t
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b, Pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning), atau belajar

sebagai penguasaan (learning for mastery).

0. l)endefinisian kembali terhadap bakat pçserta didik. Perbedaan peserta

didik perlu di perhatikan dalam proses pembelajaran dengan pemberian

waktu yang cukup

Dalam kurikulum berbasis kompetensi, taksonomi yang dikembangkan sedikit

bcrbeda dengan yang dikembangkan oleh Bloom, Keathwohl dan kawan-

l<awan. Taksonomi tersebut meliputi:20

Íì. I(ornpetensi kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman dan kesadaran yang

spesifik.

b. Kompetensi afektif, yaitu nilai, sikap, interes dan apresiasi yang saling

berhubungan.

c. Kompetensi kinerja yaitu perilaku yang didemontrasikan yang merupakan

persyaratannya.

d. Kompetensi konsekuensi atau hasil, yaitu kemampuan yang menghasilkan

perubahan lain dan didemontrasikan yang merupakan persyaratannya.

g. Konpetensi eksplorasi atau ekspresif yaitu pengalaman yang bermanfaat.

Untuk mewujudkan tujuan yang tertuang dalam kompetensi-kornpetensi

tersebut, kernbali kepada profesionalitas seorang guru dalam mengelola proses

pernbelajaran menuju peneapaian tujuan tersebut. Profesionalitas scorang guru

diwu.iudkan dolam kompetensi-kompetensi guru dalam mengelola Broses

pernbelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan dalam

'Q 8,. Mulyas a, Kurihulz¿m Rerba,yis kompetensi .. Ibid"tt, 74
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program pengajaran. Perubahan kurikulum lama menuju kurikulum berbasis

kornpetensi menurtut perubahan paradigma guru dalam proses pendidikan,

sehingga turut mempengaruhi tuntutan kompetensi yang harus dimiliki oleh

guru itu sendiri.

Keberadaan guru dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi sangat

mempengaruhi kebcrhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya.

Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam rangka

rnengimplementasikan kurikulum berbasis kompetensi tidak jauh berbeda

dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam konteks kurikulum yang

lalu, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensí sosial darr dan kompetensi

profesional. Hanya saja dalam upaya implementasi kurikulum berbasis

kornpetensi dituntut untuk mampu mengembangkan kompetensi tersebut agar

lebih profesional di dalam mengelola proses pembelajaran.

I. Sistematika Fembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi sangat dipedukan, karena

dengan sistematika tersebut dapat mensistematisasi bahan yang dituangkan dari

hasil penelitian dalam bentuk tertulis. Seluruh bahasan dalam skripsi ini akan

disajikan dalam lima bab bahasan, namun sebelum memasuki bab-bab penulisan

skripsi ada bcberapa bagian yang sifatnya formalitas seporti halaman judul,

halaman nota dinas, halaman pcngesahan, halaman motto, kata pengantar dan

daftar isi dari kcseluruhan materi. Setelah halaman tcrsebut maka dilanjutkan

dcngan bab penulisan skripsi yang tcrdiri dari:
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Bab I pendahuluan, pada bab ini berisi penegasan judul, laúar belakang

masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, fujuan dan kegunaan

penelitian, metode penelitian dan analisa data, telaah pustaka, kerangka teoritik

dan sistematika pembahasan.

Di lanjutkan dengan bab II, pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi,

latar belakang munculnya Kurikulum Berbasis Kompetensi, konsep dasar

Kurikulum Berbasis Kompetensi, dan perbedaan Kurikulum Berbasis Kompetensi

dengan kurikulum sebelumny a (1994).

Kernudian Bab tII yang membahas tentang Kurikulum Berbasis

Kompetensi dan implikasinya terhadap pemilihan metode pengajaran Bahasa

Arab, terdiri dari; Kurikulum Berbasis Kompetensi dan metode pengajaran

Bahasa Arab, pengajaran Bahasa Arab dengan rnenggunakan konsep Kurikulum

Berbasis Kompetensi, serta kelebihan dan problematikanya

Pada Bab IV yaitu membahas tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi

dan implikasinya terhadap kompetensi guru dalam mengaplikasikan metode yang

dipilih dalam pengajaran bahasa Arab, yang terdiri dari; guru dan perubahan

kurikulum, kompetensi guru bahasa Arab, dan usaha-usaha untuk rneningkatkan

kompetensi guru bahasa Arab.

Ilab tcrakhir yaitu Bab V penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.



BAB V

PENT]TUP

A. Kesimpulan

Setelah nrenguraikan dan menganalisis kurikulum berbasis kompetensi

dan implíkasinya terhadap pemilihan metode serta kompetensi guru dalam

mengaplikasikan metode yang dipilih dalam pengajaran bahasa Arab, maka

penulis dapat rnenyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Implikasi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) terhadap pemilihan metode

pengajaran bahasa Arab; bahwa metode yang dipilih hendaknya bisa

memberikan pengalaman belajar yang dapat diupayakan antara lain melalui

sistem belajar dengan modul, menggunakan keseluruhan sumber belajar,

pengalaman lapangan, strategi belajar individual personal, kernudahan belajar,

dan belajar tuntas.

2. Irnplikasi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) terhadap kompetensi guru

dalam rnengaplikasikan metode yang dipilih dalam pengajaran bahasa Arab,

didasarkan pada pertimbangan:

a. Standar kompetensi yang akan dícapai oleh peserta didik. Hal ini dapat

dilihat pada kemampuan guru dalam menyusun silabus sebagai bcntuk

penjabaran dari standar kompetensi dan indikator hasil belajar ke dalarn

satuan renoana pembelajaran yang lebih terinei.

b. Nzlemperhatikan keanekaragaman (pcrbedaan) peserta didik, sebagai aeuan

untuk menentukan metodc yang sesuai dengan kondisi siswa itu sendiri.
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c, Memilih sumber belajar yang sesuai untuk mendukung pembelajaran,

karena sumber belajar bukan hanya guru dan buku tetapi media, aktivitas

dan lingkungan juga merupakan sumber belajar.

Il" Saran-sflrun

l. Kepada guru bahasa Arab

a, Senantiasa membekali diri dengan berbagai kompetensi, baik

kompetensi personal, kompetensi sosial maupun kompetensi

profesional disertai kemauan untuk mengembangkannya.

b. Dalam upaya mengimplementasikan kurikulum berbasis kompetensi

menuntut pemahaman kembali para guru terhadap tugas-tugasnya yang

tidak hanya mengajar saja, tetapi meliputi mengajar, rnendidik, melatih

dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sesuai dengan

bakat dan kompetensi yang dimilikinya.

2. Kepada lembaga pendidikan

a. Sebagai sebuah instansi yang menghasilkan tenaga guru hendaknya

senantiasa meningkatkan kinerjanya agar lobih maksimal dalam

mencetak ealon guru (khususnya guru bahasa Arab) yang profesional.

b. Proses seleksi (in put) calon guru yang lebih ketat, yang disesuaikan

dengan kriteria kependidikan dan keguruan yang diinginkan.

3, Kepadø pemerintah, pengenrbengen den peningkatan kompetensi guru

trahasa Arab merupakan tanggungjawab bcrsama pemerintah yang
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bekerjasama dengan seluruh lapisan masyarakat, Langkah-langkah yang

dapat ditempuh;

a. Pemerintah (dalam hal ini Depdiknas dan pemda setempat) hendaknya

senantiasa memperhatikan upaya pembaharuan profesionalisme guru

dengan berbagai kompetensi yang dimilikinya.

b. Mcningkatkan upaya sosialisasi kurikulurn berbasis kompetensi dan

penataran-penataran terhadap para calon guru di sekolah.

a. Memberikan alokasi dana yang rnemadai terhadap upaya peningkatan

profesionalisme guru melalui program pre service education, in service

education, maupun in serviee training.
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C" Kata penutup

Dengan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah pencipta alam

semesta dengan segala isinya, karena dengan rahmat, taufrq dan hidayah-Nya

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kesempurnaan.

Untuk ítu penulis mengharapkan kritik, saran dan perbaikan dari pembaca yang

trudiman sehingga khazanah ilmu pengetahuan akan terus berkembang sepanjang

masa.

Dan semoga meskipun sedikit, kehadiran hasil penelitian ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi semua pihak pada umumnya.

Akhirnya penulis menghaturkan terima kasih yang setinggi-tingginya

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, dan

semoga Allah membalasnya dengan yang lebih baik. Amin.

Yogyakarta, 09 .lanuari 2004
Pcnyusun

MUr-r, 1'AUFTQ
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